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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh lama fermentasi jerami 

padi dan titonia (Tithonia diversifolia) dengan mikroorganisme lokal (MOL) isi 

rumen sapi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 

(Kombinasi Jerami padi dan titonia tanpa MOL), P1 (Kombinasi Jerami padi dan 

titonia dengan MOL Inkubasi 0 Hari), P2 (Kombinasi Jerami padi dan titonia 

dengan MOL Inkubasi 7 Hari), dan P3 (Kombinasi Jerami padi dan titonia dengan 

MOL Inkubasi 14 Hari). Peubah yang diukur adalah kandungan fraksi serat 

(NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin). Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pengaruh fermentasi jerami padi dan titonia (Tithonia 

diversifolia) dengan mikroorganisme lokal (MOL) isi rumen memberikan 

pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa dan 

Lignin. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi jerami padi 

dan tithonia mampu menaikkan kandungan NDF, ADF, Selulosa, Lignin dan 

menurunkan kandungan Hemiselulosa. 

 

 

 
 

Kata Kunci : Jerami padi, titonia (Tithonia diversifolia), fermntasi, 

mikroorganisme lokal (MOL), fraksi serat. 
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